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A. Pendahuluan  

Pendidikan di Indonesia telah 

mengalami berbagai perubahan 

kurikulum sejak kemerdekaan, mulai 

dari Kurikulum 1947 hingga Kurikulum 

Merdeka yang diluncurkan pada tahun 

2022. Perubahan-perubahan ini 

bertujuan untuk menyesuaikan sistem 

pendidikan dengan perkembangan 

zaman, teknologi, dan kebutuhan 

peserta didik yang semakin beragam 

(Zulfan Mazaimi., dkk 2023). Hanya 

saja dalam praktiknya di Indonesia, 

pendekatan pembelajaran yang sering 

digunakan masih banyak yang 

berorientasi pada guru (teacher-

centered approach). Dimana guru 

menjadi pusat pengelolaan 

pembelajaran dan peserta didik 

cenderung pasif menerima materi 

tanpa banyak kesempatan 

beraktivitas sesuai minat atau 

bakatnya. Pendekatan yang 

berorientasi pada guru sering kali 

berupa metode ceramah panjang 

yang monoton dan interaksi satu arah, 

sehingga membuat peserta didik 

kurang terlibat aktif dalam proses 

belajar (Sani Susanti dkk., 2024). 

Selain pendekatan berorientasi 

guru, ada juga pendekatan yang mulai 

diterapkan seperti pendekatan 

berorientasi peserta didik (student-

centered approach) yang menuntut 

peserta didik lebih aktif dan guru 

berperan sebagai fasilitator. Berbagai 

pendekatan lain yang dapat 

diterapkan antara lain pendekatan 

kontekstual (mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik), konstruktivisme (peserta didik 

membangun pengetahuan sendiri 

melalui pengalaman langsung), 

deduktif, induktif, saintifik, dan open-

ended yang menekankan pada proses 

berpikir kritis dan keterlibatan aktif 

peserta didik (Putri, 2023). Namun, 

dalam praktiknya di banyak sekolah, 
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metode pembelajaran yang monoton 

masih banyak terjadi, seperti ceramah 

terus-menerus tanpa variasi metode 

dan minimnya feedback dari peserta 

didik. Hal ini menyebabkan 

kebosanan, kejenuhan, dan 

penurunan motivasi belajar peserta 

didik. Peserta didik yang bosan 

cenderung tidak fokus, melakukan 

aktivitas lain yang mengganggu, dan 

materi tidak terserap dengan optimal 

(Susanti, dkk., 2024). 

Faktor penyebab pengajaran 

monoton meliputi kurangnya pelatihan 

guru dalam metode pembelajaran 

yang variatif, minimnya penggunaan 

teknologi, media belajar yang kurang 

menarik, suasana kelas yang tidak 

kondusif, serta materi yang 

disampaikan secara repetitif tanpa 

variasi (Pamuji, dkk., 2024). 

Namun tantangan pembelajaran 

monoton tersebut kini semakin 

kompleks di tengah tuntutan era digital 

dan Revolusi Industri 4.0 yang 

mengharuskan transformasi 

mendalam dalam praktik pendidikan. 

Guru tidak lagi cukup hanya 

menguasai materi dan metode 

pengajaran konvensional, melainkan 

harus mampu merancang lingkungan 

belajar yang mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dan bermakna 

(OECD, 2021). Dalam konteks 

Indonesia, Kurikulum Merdeka yang 

diluncurkan pada tahun 2022 secara 

eksplisit menekankan pentingnya 

penguatan literasi digital dan 

pemanfaatan teknologi dalam 

mendukung pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik 

(Kemendikbudristek, 2022). Namun 

demikian, implementasi teknologi 

dalam pembelajaran di Indonesia 

masih menghadapi berbagai 

hambatan, terutama terkait dengan 

kesiapan dan kompetensi guru dalam 

memanfaatkan teknologi secara 

pedagogis. Meskipun berbagai media 

pembelajaran berbasis teknologi 

digital telah tersedia, pemanfaatannya 

di tingkat sekolah dasar dan 

pendidikan nonformal masih belum 

optimal karena keterbatasan 

pengetahuan teknis dan pedagogis 

guru dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses 

pembelajaran (Sartimah, 2025). 

Perkembangan kecerdasan buatan 

atau Artificial Intelligence (AI) 

membuka peluang baru dalam 

transformasi pendidikan, khususnya 

dalam mewujudkan pembelajaran 

yang adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan individual peserta didik. AI 

memiliki potensi besar untuk 
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mempersonalisasi pengalaman 

belajar melalui kemampuannya 

menganalisis data pembelajaran 

secara real-time, mengidentifikasi 

pola belajar peserta didik, dan 

memberikan rekomendasi intervensi 

yang tepat sasaran (Holmes dkk, 

2022). 

Teknologi AI telah diterapkan 

dalam berbagai aspek pendidikan, 

mulai dari sistem tutor cerdas 

(intelligent tutoring systems), platform 

pembelajaran adaptif, hingga alat 

bantu guru dalam perencanaan dan 

evaluasi pembelajaran. 

Ice breaking adalah permainan 

atau aktivitas singkat yang bertujuan 

mencairkan suasana, sehingga 

lingkungan belajar menjadi lebih 

santai dan kondusif. Seperti namanya, 

aktivitas ini memecah “kebekuan” 

dalam interaksi pembelajaran (Rika & 

Melati, 2025). . Penggunaan metode 

ice breaking terbukti mampu 

meningkatkan keaktifan serta 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi matematika yang bersifat 

abstrak (Buldani dkk, 2023). Ice 

breaking juga mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan 

dan meningkatkan motivasi belajar, 

sehingga peserta didik lebih antusias 

mengikuti proses pembelajaran 

(Puspitasari & Marzuki, 2023). 

Teknologi deep learning, sebagai 

cabang dari machine learning yang 

menggunakan jaringan saraf tiruan 

berlapis, memiliki kemampuan unik 

dalam mengenali pola kompleks dari 

data besar dan menghasilkan prediksi 

atau rekomendasi yang akurat. Dalam 

konteks pendidikan, deep learning 

telah dimanfaatkan untuk berbagai 

tujuan seperti prediksi hasil belajar, 

deteksi dini kesulitan belajar, hingga 

sistem rekomendasi konten 

pembelajaran yang adaptif. Sistem 

pembelajaran berbasis deep learning 

dapat menganalisis berbagai variabel 

pembelajaran secara simultan (Alek, 

dkk., 2020). Kompleksitas kebutuhan 

belajar peserta didik yang kian 

beragam menuntut kemampuan guru 

dalam merespons perbedaan. Di 

sinilah letak urgensi kompetensi. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen 

menetapkan bahwa kompetensi 

pedagogik merupakan satu dari empat 

kompetensi utama yang wajib dimiliki 

oleh setiap guru profesional. Dalam 

praktiknya, kompetensi pedagogik 

tidak hanya tercermin dari kecakapan 

teknis mengajar, tetapi juga dalam 

kepekaan terhadap dinamika 
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psikologis dan sosial peserta didik, 

serta kemampuan untuk 

menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran dengan konteks kelas. 

Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

terus mengembangkan strategi-

strategi pembelajaran yang mampu 

menjangkau seluruh karakteristik 

peserta didik, termasuk penggunaan 

ice breaking sebagai metode 

pengkondisian awal pembelajaran. 

Namun di era digital ini, kompetensi 

pedagogik saja tidak lagi memadai; 

guru dituntut untuk menguasai apa 

yang dikenal sebagai Technological 

Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) atau Kompetensi Teknologi, 

Pedagogi, dan Konten (KTPACK). 

Kerangka TPACK mengintegrasikan 

tiga domain pengetahuan utama: 

pengetahuan teknologi (kemampuan 

menggunakan dan memahami 

teknologi), pengetahuan pedagogik 

(kemampuan merancang dan 

mengelola pembelajaran), serta 

pengetahuan konten (pemahaman 

mendalam terhadap materi yang 

diajarkan) (Aditama & Pratiwi, 2021). 

Berdasarkan paparan di atas, jelas 

bahwa integrasi teknologi AI dalam 

pembelajaran, khususnya dalam 

aktivitas ice breaking memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kompetensi guru. 

Namun, pengembangan buku 

semacam ini memerlukan pendekatan 

yang sistematis dan berbasis riset 

agar dapat menghasilkan produk yang 

valid, efektif, dan dapat diadopsi oleh 

guru dengan mudah. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk 

mengembangkan sebuah buku 

panduan ice breaking berbasis deep 

learning berbantuan artificial 

intelligence yang diberi nama Ice 

Learn AI. Buku ini dirancang untuk 

membantu guru, khususnya di PKBM 

Imam Syafi'i Jenjang Kesetaraan A, 

dalam memilih dan menerapkan 

aktivitas ice breaking yang sesuai 

dengan profil dan kebutuhan peserta 

didik, sekaligus meningkatkan 

kompetensi Teknologi, Pedagogi, dan 

Konten (TPACK) guru melalui 

pengalaman langsung menggunakan 

teknologi AI dalam praktik 

pembelajaran. 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D), 

yaitu suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu sekaligus menguji 

kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifan produk tersebut 
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(Sugiyono, 2019). Pendekatan R&D 

dipilih karena tujuan utama penelitian 

ini adalah menghasilkan sebuah 

produk berupa buku panduan ice 

breaking berbantuan Artificial 

Intelligence yang diberi nama Ice 

Learn AI, bukan sekadar 

mendeskripsikan fenomena atau 

menguji hubungan antarvariabel 

secara murni. 

 Dalam proses pengembangannya, 

penelitian ini memanfaatkan data 

yang diperoleh melalui berbagai teknik 

pengumpulan data, yaitu angket, 

wawancara, observasi, validasi ahli, 

dan dokumentasi. Penggunaan 

berbagai teknik pengumpulan data 

tersebut bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang lebih komprehensif 

mengenai kebutuhan pengguna, 

kualitas produk yang dikembangkan, 

serta implementasi produk dalam 

pembelajaran. Creswell dan Creswell 

(2018) menjelaskan bahwa 

penggunaan berbagai sumber dan 

teknik pengumpulan data dapat 

membantu peneliti memperoleh 

pemahaman yang lebih utuh terhadap 

fenomena yang diteliti. Oleh karena 

itu, data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan validasi 

ahli digunakan sebagai dasar dalam 

proses pengembangan dan 

penyempurnaan produk, sedangkan 

data yang diperoleh melalui angket 

digunakan untuk mengukur tingkat 

kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifan produk secara terukur. 

Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

model R&D Sugiyono yang terdiri dari 

tujuh tahapan, yaitu: (1) potensi dan 

masalah, (2) pengumpulan data, (3) 

desain produk, (4) validasi desain, (5) 

revisi desain, (6) uji coba produk, dan 

(7) revisi produk akhir (Sugiyono, 

2019). Pemilihan model ini didasarkan 

pada fleksibilitasnya dalam 

mengakomodasi karakteristik 

penelitian di satuan pendidikan 

nonformal yang dinamis, serta 

kemampuannya untuk menghasilkan 

produk yang telah melalui siklus 

evaluasi yang rinci dan berkelanjutan. 

Model ini juga memberikan ruang 

yang cukup bagi peneliti untuk 

melakukan penyesuaian di setiap 

tahap berdasarkan temuan lapangan, 

sehingga produk akhir yang dihasilkan 

benar-benar relevan dengan 

kebutuhan guru di PKBM Imam Syafi’i 

Jenjang Kesetaraan A. 

Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini selanjutnya dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif 

kuantitatif untuk mengetahui tingkat 
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kebutuhan pengguna, kelayakan 

produk, kepraktisan penggunaan 

produk, serta perubahan kompetensi 

TPACK guru setelah menggunakan 

buku panduan Ice Learn AI. 

 Prosedur penelitian ini mengikuti 

tujuh tahapan model R&D Sugiyono 

(2019) yang dilaksanakan secara 

bertahap dan sistematis. Setiap 

tahapan dirancang untuk saling 

menguatkan sehingga menghasilkan 

produk buku panduan Ice Learn AI 

yang valid, praktis, dan efektif. 

 Tahap pertama adalah identifikasi 

potensi dan masalah yang menjadi 

titik awal pengembangan produk. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan 

observasi awal dan wawancara tidak 

terstruktur kepada guru dan pengelola 

PKBM Imam Syafi’i Jenjang 

Kesetaraan A untuk mengidentifikasi 

permasalahan nyata yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa guru 

masih memiliki keterbatasan dalam 

hal kompetensi TPACK, khususnya 

dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam praktik pembelajaran sehari-

hari. 

 Tahap kedua adalah pengumpulan 

data sebagai dasar perancangan 

produk. Data yang dikumpulkan pada 

tahap ini meliputi: (1) data kebutuhan 

guru terhadap panduan ice breaking 

melalui angket kebutuhan (needs 

assessment) dan angket sebelum 

(pre) dan sesudah (post) penggunaan 

produk; (2) data karakteristik peserta 

didik di jenjang Kesetaraan A yang 

mencakup latar belakang, usia, dan 

gaya belajar; (3) kajian terhadap 

kurikulum dan dokumen pembelajaran 

yang berlaku di PKBM Imam Syafi'i; 

serta (4) studi literatur mengenai 

model pengembangan buku panduan, 

konsep ice breaking, pendekatan 

deep learning, dan kompetensi 

TPACK guru. Data-data ini menjadi 

acuan utama dalam merancang 

struktur, isi, dan pendekatan 

pedagogik yang akan diterapkan 

dalam buku panduan Ice Learn AI. 

 Tahap ketiga adalah perancangan 

produk awal buku panduan Ice Learn 

AI. Pada tahap ini, peneliti 

memanfaatkan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) sebagai alat bantu 

kognitif (cognitive partner) dalam 

menyusun kerangka buku, 

mengembangkan variasi aktivitas ice 

breaking, dan merancang lembar 

refleksi kompetensi TPACK bagi guru. 

Seluruh konten yang dihasilkan 

dengan bantuan AI selanjutnya dikaji, 

disaring, dan disesuaikan oleh peneliti 

berdasarkan pertimbangan pedagogik 
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dan konteks lapangan, sehingga 

produk yang dihasilkan tetap 

mencerminkan keputusan profesional 

peneliti sebagai pengembang. 

 Tahap keempat adalah validasi 

desain produk yang dilakukan oleh 

para ahli untuk menilai kelayakan 

buku panduan Ice Learn AI sebelum 

diujicobakan. Validasi dilakukan oleh 

dua kategori validator, yaitu: (1) ahli 

materi, yang menilai kesesuaian 

konten ice breaking, ketepatan 

pendekatan deep learning, dan 

relevansinya dengan kompetensi 

TPACK; serta (2) ahli media, yang 

menilai aspek tampilan, keterbacaan, 

sistematika penyajian, dan 

kemudahan penggunaan buku. 

Instrumen validasi menggunakan 

lembar penilaian berbentuk skala 

Likert dengan rentang skor 1–5. Hasil 

penilaian validator kemudian 

dianalisis untuk menentukan tingkat 

kelayakan produk. Produk dinyatakan 

layak apabila memperoleh skor rata-

rata minimal 3,40 atau berada pada 

kategori “layak” hingga “sangat layak: 

(Widoyoko, 2012). 

 Tahap ini merupakan bagian 

penting dari siklus pengembangan 

karena memastikan bahwa produk 

yang dihasilkan telah memenuhi 

standar akademik dan praktis 

sebelum diujicobakan kepada subjek 

penelitian yang sesungguhnya. 

 Tahap keenam adalah uji coba 

produk yang dilaksanakan di PKBM 

Imam Syafi’i Jenjang Kesetaraan A. 

Pada tahap uji coba lapangan, guru 

menggunakan buku panduan Ice 

Learn AI dalam praktik pembelajaran 

selama periode yang telah ditentukan. 

Sebelum dan sesudah penggunaan 

buku, guru mengisi angket 

kompetensi TPACK untuk mengukur 

perubahan kompetensi mereka. 

Selain itu, guru juga mengisi angket 

kepraktisan untuk menilai kemudahan 

dan kebermanfaatan buku panduan 

dalam praktik pembelajaran sehari-

hari. Tahap ketujuh adalah revisi 

produk akhir berdasarkan temuan dan 

masukan yang diperoleh dari uji coba 

lapangan. . Produk final yang 

dihasilkan merupakan buku panduan 

ice breaking berbantuan AI yang telah 

teruji kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifannya dalam meningkatkan 

kompetensi TPACK guru di PKBM 

Imam Syafi'i Jenjang Kesetaraan A. 

 Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif yang disesuaikan 

dengan tujuan penelitian dan jenis 

data yang diperoleh. Analisis 

dilakukan terhadap data hasil validasi 
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ahli, angket kepraktisan, angket 

kompetensi TPACK guru sebelum dan 

sesudah penggunaan produk, serta 

data hasil observasi. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

(Huruf 12 dan Ditebalkan) 
Kelayakan buku panduan Ice Learn 

AI dinilai melalui tahap validasi desain 

sebelum produk diujicobakan kepada 

subjek penelitian yang sesungguhnya. 

Validasi dilakukan terhadap dua 

aspek pokok kualitas produk, yaitu 

aspek materi dan aspek media, yang 

masing-masing dinilai oleh dua 

validator, yang terdiri atas satu 

akademisi (dosen) sebagai ahli dan 

satu praktisi pendidikan (guru) 

sebagai penilai dari sisi keterterapan 

di lapangan. Validasi dilaksanakan 

pada bulan Mei 2026 dengan 

menggunakan lembar penilaian 

berskala Likert 1–5, di mana skor 1 

menunjukkan “sangat tidak layak” dan 

skor 5 menunjukkan “sangat layak”. 

Skor rata-rata yang diperoleh 

selanjutnya dikonversi ke dalam 

kategori kelayakan menurut Widoyoko 

(2012), yaitu sangat layak (skor > 

4,20), layak (3,40 < skor ≤ 4,20), 

cukup layak (2,60 < skor ≤ 3,40), 

kurang layak (1,80 < skor ≤ 2,60), dan 

tidak layak (skor ≤ 1,80). Produk 

dinyatakan layak untuk diujicobakan 

apabila memperoleh skor rata-rata 

minimal pada kategori “layak”. 

Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh 

Dr. Nuhyal Ulia, M.Pd. selaku dosen 

Universitas Islam Sultan Agung dan 

Aldhira Hanifah Azhar, S.Pd. selaku 

praktisi pengajar di PKBM Imam 

Syafi’i Jenjang Kesetaraan A. 

Instrumen validasi materi terdiri atas 

sepuluh butir penilaian yang 

dikelompokkan ke dalam empat 

aspek, yaitu kesesuaian materi, 

keakuratan dan kedalaman, 

keterkaitan dengan TPACK, serta 

kelayakan isi. Rekapitulasi hasil 

penilaian ahli materi disajikan pada 

Gambar 1. 

Berdasarkan Gambar 1, seluruh 

aspek penilaian materi berada pada 

kategori sangat layak dengan skor 

rata-rata keseluruhan sebesar 4,85. 
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Secara perorangan, validator ahli 

memberikan skor rata-rata 4,70 dan 

validator praktisi memberikan skor 

rata-rata 5,00, sehingga keduanya 

konsisten berada pada kategori 

sangat layak. Aspek kesesuaian 

materi memperoleh skor tertinggi 

(5,00), yang menunjukkan bahwa 

materi dalam buku panduan dinilai 

selaras dengan tujuan pembelajaran, 

relevan dengan kebutuhan guru 

PKBM, dan mendukung penerapan 

ice breaking dalam pembelajaran. 

Aspek keakuratan dan kedalaman 

serta aspek keterkaitan dengan 

TPACK memperoleh skor terendah di 

antara keempat aspek (4,75), 

meskipun tetap tergolong sangat 

layak. 

Berdasarkan Gambar 2, seluruh 

aspek penilaian media memperoleh 

skor rata-rata yang seragam sebesar 

4,50 dan berada pada kategori sangat 

layak. Distribusi penilaian antar 

validator menunjukkan variasi yang 

perlu dicermati: validator ahli 

memberikan skor rata-rata 4,00 yang 

berada pada kategori layak, 

sedangkan validator praktisi 

memberikan skor rata-rata 5,00 pada 

kategori sangat layak. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa dari sudut 

pandang akademik, aspek media 

produk dinilai sudah layak namun 

masih menyisakan ruang 

penyempurnaan, terutama pada 

konsistensi penyajian visual, 

sementara dari sudut pandang 

keterterapan di kelas produk dinilai 

telah sangat memadai. Meskipun 

demikian, rata-rata gabungan kedua 

validator tetap menempatkan seluruh 

aspek media pada kategori sangat 

layak. 

Kepraktisan buku panduan Ice 

Learn AI dinilai berdasarkan respons 

guru terhadap kemudahan dan 

kebermanfaatan produk ketika 

digunakan dalam praktik 

pembelajaran. Untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh dan 

dapat dipertanggungjawabkan, data 

kepraktisan dikumpulkan melalui tiga 

teknik yang saling melengkapi, yaitu 

angket kepraktisan, observasi 

keterlaksanaan, dan wawancara. 

Angket kepraktisan diberikan melalui 

dua tahap uji coba sesuai prosedur 

pengembangan, yaitu uji coba 
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terbatas dan uji coba lapangan. Uji 

coba terbatas melibatkan sebagian 

guru untuk memperoleh umpan balik 

awal mengenai kemudahan 

penggunaan dan keterbacaan buku, 

sedangkan uji coba lapangan 

melibatkan seluruh guru subjek 

penelitian untuk mengukur 

kepraktisan produk secara lebih 

komprehensif. Data angket dianalisis 

menggunakan rumus persentase dan 

diinterpretasikan menurut kriteria 

Arikunto (2013), yaitu sangat praktis 

(81%–100%), praktis (61%–80%), 

cukup praktis (41%–60%), kurang 

praktis (21%–40%), dan tidak praktis 

(0%–20%). Produk dinyatakan praktis 

apabila memperoleh persentase 

minimal 61%. 

Berdasarkan Gambar 4, uji coba 

lapangan memperoleh persentase 

rata-rata sebesar 89,90% yang 

berada pada kategori sangat praktis. 

Seluruh aspek penilaian memperoleh 

persentase di atas 88% dan konsisten 

berada pada kategori sangat praktis. 

Aspek kesesuaian dengan kebutuhan 

pembelajaran memperoleh 

persentase tertinggi (91,90%), 

sedangkan aspek kejelasan isi dan 

struktur serta aspek efisiensi dan 

kebermanfaatan memperoleh 

persentase terendah, yakni sama-

sama 88,57%. Sebaran respons 

menunjukkan bahwa hampir seluruh 

jawaban guru berada pada kategori 

“setuju” dan “sangat setuju”, dengan 

hanya satu respons yang berada pada 

kategori “ragu-ragu”, yaitu pada butir 

mengenai kesesuaian aktivitas 

dengan kondisi peserta didik. 

Berdasarkan Gambar 5, 

keterlaksanaan penggunaan 

buku panduan memperoleh rata-

rata skor sebesar 4,25 dari skala 

maksimal 5,00, atau setara 

dengan 85,07% apabila 

dikonversi ke bentuk 

persentase. Capaian ini 

menunjukkan bahwa secara 

teramati, guru telah mampu 

menggunakan buku panduan 

dengan baik dalam praktik 

pembelajaran. Aspek 

kepercayaan diri guru (4,64), 
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penggunaan buku sebelum 

aktivitas (4,57), dan keterlibatan 

aktif peserta didik (4,57) 

memperoleh skor tertinggi. 

Sebaliknya, aspek mengaitkan 

aktivitas dengan pembelajaran 

(3,86), penggunaan waktu 

secara efektif (3,93), dan 

kejelasan instruksi (4,00) 

memperoleh skor terendah, 

meskipun seluruhnya masih 

berada pada tingkat terlaksana 

dengan baik. Catatan observer 

pada masing-masing lembar 

observasi menguatkan temuan 

ini, di mana sebagian guru dinilai 

masih perlu meningkatkan 

kejelasan instruksi dan 

keterkaitan aktivitas dengan 

materi pembelajaran. Pada dua 

lembar observasi terdapat satu 

butir yang tidak terisi, yaitu 

aspek keterkaitan langkah 

aktivitas pada satu guru dan 

aspek kejelasan instruksi pada 

satu guru lainnya, sehingga rata-

rata pada kedua aspek tersebut 

dihitung berdasarkan jumlah 

data yang tersedia. 
D. Kesimpulan 

Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa buku panduan Ice 

Learn AI merupakan produk yang 

layak, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan kompetensi TPACK 

guru di PKBM Imam Syafi’i Jenjang 

Kesetaraan A. Produk ini memberikan 

kontribusi nyata bagi pengembangan 

pembelajaran di satuan pendidikan 

nonformal yang lebih adaptif, inovatif, 

dan responsif terhadap tuntutan abad 

ke-21. 
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